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Puasa

68 Permasalahan Ibadah A
di Bulan Ramadlan
(TTA:1-9) y
Shalat Z.akat
Lail Fitri
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KUMPULAN FATWA PUASA, SHALAT LAIL DAN ZAKAT FITRI
DALAM TJA:1-9

it

PUASA
1 Hutang Puasa diganti Ahli Waris TIJA1 107
Hutang Puasa Dibayar Bersamaan Puasa TIA2 130
Sunat
3 Menyaur Puasa Haruskan Berturut-turut TIA2 137
4 Wanita Nifas dan Menyusui Wajib Fidyah TJA4 178

Atau Juga Menyahur (qgadla)

Lalu

A. 56h



" EEE———

it

SHALAT LAIL
1 Shalat Tarawih, Tahajud, Witir, Qiyamulail TIA1 90
2  Shalat Tarawih Dua-dua Rakaat atau TIA4 157
Empat Rakaat
3 Shalat Iftitah Pada Shalat Malam TIJA3 115
4  Dalil Aneka Ragam Cara Shalat Lail TIJA3 107
5 Shalat Iftitah Jahr atau Sir TIJA4 151
6 Shalat Sunah Iftitah Berjamaan atau TIA9 131

Seandirian

A. 56h
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ZAKAT FITRI
1 Zakat Fitrah bagi yang Belum Dewasa TJA1 115
2 Pelaksanaan Zakat Fitrah TIA2 123
3 Zakat Fitrah Anak yang Baru Lahir TIJA4 191
4 Memodalkan Zakat Fitrah TIA4 196
5

Zakat Fitrah Dibagikan Setelah Hari Raya TIAS 92

A. 56h
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Cet 1: April 2025

~ ASEP SHALAHUDIN, S.Ag., M.Pd.I

m 33 Masalah Puasa
Ramadhan

Puasa Senin Kamis
Puasa Wishal
Puasa bulan Rajab

Puasa Arafah tidak

bersamaan dengan
Wukuf

m Puasa Setiap hari

PERMASALAHAN

SEPUTAR |
PUASA |

Fatwa-fatwa Tarjih
Tanya Jawab Agama

SURRRMUHAMMADIYAH >
- ’
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Dalil Puasa Ramadan dan Beberapa Aspek
Hukumnya =» QS al-Baqgarah [2]: 183-187
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“Hikmah” atau “Tujuan”
disyari’atkan Puasa = “ {355 «<1ai”
(terbentuk manusia yang bertakwa)

A

Agar mencapai “ (3% (Sal”
Oleh karena itu, hendaklah:

> Puasa dilakukan tidak hanya sekedar sebagai
adat kebiasaan (tradisi) atau rutinitas
mekanistik

> Pelaksanaan puasa tidak hanya sekedar
memenuhi suatu kewajiban syariat

(Tatsir at-Tanwir, Jilid 2, hlm. 100-101)



+ Diperlukan:

(1) Suatu perjuangan dalam melaksanakan ibadah
puasa

2) Puasa yang dilakukan dapat memberi nilai
spiritual yang diharapkan dan makna relijius
puasa dalam perilaku yang baik

(Tafsir at-Tanwir, Jilid 2, hlm. 101)



Nilai Spiritual dan Makna Relijius Puasa

HR al-Bukhari,
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"Nilai Spiritual” dan "Makna Relijius" Puasa:
HR al-Bukhari dan Ahmad

L

“Memiliki sikap individu yang selalu konek dengan
Allah” = “Muroqgabatullah” (selalu diawasi Allah)

» Tidak melakukan perbuatan tidak baik

> Tidak melakukan perbuatan dan perkataan dusta
dan jahil

> Meninggalkan perbuatan yang dilarang, dan

> Tidak melakukan perbuatan yang diharamkan
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“Tafsir at-Tanwir” Jilid 2. Him.101

/ Suatu Ironi \

“Banyak orang
berpuasa, tetapi di
tengah-tengah
masyarakat yang rajin

“Ada suatu cara yang
salah dalam
melaksanakan puasa

berpuasa itu sejumlah [ Se]?in%ia tidakk
perbuatan dusta dan s
yang dimaksud oleh

jahil, seperti korupsi, . O
tetap marak dilakukary ibadah puasa
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> Puasa menurut istilah adalah menahan diri dari
makan, minum dan hubungan persebadanan
disertai dengan niat (karena Allah) dari terbit fajar
sampai terbenam matahari. Dan
kesempurnaannnya dengan meninggalkan semua

yang dilarang dan tidak melakukan hal-hal yang
diharamkan

> Definisi puasa “ ub—w—"j ?L"E'" u_c.‘_ﬂ_.w.e'ﬁ‘
ZL&::J‘ “ (Menahan diri dari “makan, minum

dan hubungan badan) = Menahan diri dari
“hal-hal yang mubah”

> Definisi puasa “s iy wlh-adls eLa.IaJ‘u.cJ\.w.A’S‘ -
Puasa “Fikih Normatif”



"Puasa anggota
tubuh merupakan
puasa yang tidak

ada habisnya”
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3 KLASIFIKASI ORANG ISLAM
DALAM PUASA RAMADHAN

(1) Orang yang Diwajibkan dan yang Tidak
diwajibkan Berpuasa

v
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1. Yang diwajibkan berpuasa =2 “semua
muslimin dan muslimat yang mukallaf

[sudah akil balig]”

2. Orang yang tidak diwajibkan berpuasa =2
"perempuan yang sedang haid dan nifas di
bulan Ramadan

A. 56h
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(2) Orang yang diberi Rukhsah [keringanan] dan
Boleh Tidak Berpuasa =» wajib “Qadha”

v

ey a1 (e B2ad y5 i e 3 Uinya e 66 (25 .
(184 :5,41)

Orang yang diberi keringanan (dispensasi) untuk
tidak berpuasa, dan wajib mengganti (mengqadla)
puasanya di luar bulan Ramadhan: yaitu;

1. Orang yang sakit biasa, dan
2. Orang yang sedang bepergian (musafir).

A. 56h



Qadla

Dalil
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Permasalahan:

m Siapa yang melakukan qadla?

Bagaimana cara melakukan

qadla?

Bolehkah gadla puasa
dilaksanakan bersamaan
dengan puasa sunah?

Apakah Qadla dilakukan juga
dengan Fidyah?

Apakah gadla puasa harus

segera dilakukan?
A. 56h



“Orang yang Sakit
biasa” dan
“Bepergian”, jika
tidak memberatkan

=> “lebih baik
berpuasa”

ﬁﬁ S 134 34a8 ()5

144

| Tafsir at-Tanwir II:
104 dan 107]

Alha dulillah’ Iancar
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Melakukan

i Melakukan
perjalan dengan perjalan dengan
mobil kapal

4

Mereka adalah orang N“ AR Sy

e A
yang diberi rukhsah, dan V)
mengganti di luar bulan
Ramadlan =  “Qadla”
(baik secara berurutan
atau terpisah-pisah)

Sakit biasa

(sakit yang bisa ) Melakukan
diharapkan Y | perjalan dengan
kesembuhannya) motor
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(3) Orang yang diberi Rukhsah [keringanan] dan
Boleh Tidak Berpuasa =2 ganti dengan “Fidyah”

v
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(184 23,501 ... (ASius Alaks 508 Lighilas (il g .

“digadal G dl” adalah:

= orang-orang yang mampu mengerjakan puasa
tetapi dengan susah apyah atau dengan amat berat.

= Orang-orang yang berat menjalankan puasa

> Orang-orang tersebut diberi keringanan untuk tidak
berpuasa dan menggantinya dengan FIDYAH

A. 56h



FIDYAH
(184 15,81) iSCus 3ok 4508 Ai3ik3 G5 o3

Siapa yang terkena ketentuan Fidyah?
Apa wujud dari fidyah?

Kapan Fidyah dibayarkan (dilakukan)?
Kepada siapa fidyah diberikan? dan,

|

|

m Bagaimana cara membayar fidyah?

|

|

m Berapa ukuran fidyah yang dibayarkan?

A. 56h
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Perempuan Hamil

Sopir Lintas Propinsi

Mereka adalah orang yang dikategorikan
“orang-orang yang berat menjalankan

puasa” ( 4ghda) Guddl)  Membayar
“Fidyah”

Tukang Becak



(Hal-hal yang Membatalkan Puasa)

—— (4) Keluar Darah Haid dan Nifas
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(Hal-hal Perlu Dijauhi oleh yang Berpuasa)

. 4

e

(1) Berkata dusta dan bertindak bodoh

&

((2) Berkata kotor, berbuat gaduh, dan
bertengkar

\_

((3) Berkumur-kumur dan istinsyaq secara
berlebih-lebihan

U

r

(4) Mencium istri jika tidak mampu menahan

U
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(Amalan-amalan yang Utama Selama Berpuasa)

:0bag; OB 13

2835001 (e K1 >

Olsall aig)iss >

Siasl B3l G5l 685 84k o) Jalll alis w85 >

Rl

5% Sia
s lg¥l L aall § lasGels »

A. 56h



JLae¥i slind

(Amalan-amalan yang Utama Selama Berpuasa)

Apabila sudah masuk bukan Ramadlan, maka;
(1) Memperbanyak shadakah,
2) Melakukan Tadarus al-Qur’an,

3) Melakukan Qiyamu Ramadlan (shalat malam,
tahajud, witir), giyamu lail sebelas rakaat,
serta

4) I'tikaf pada sepuluh hari yang terakhir

A. 56h
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(Melakukan Tadarus al-Qur’an)
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Dalam hadis tersebut ada dua istilah yang digunakan,
yaitu Tilawah (s 3_l.u dana Tadarus (0§l 4%3)
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(Melakukan Tadarus al-Qur’an)
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= Dalam hadis tersebut ada dua istilah yang digunakan,
yaitu Tilawah (O 5.\.,_» dana Tadarus ({ygy! 253)

- Tilawah (() 5.\1;) ——) Berapa kali khatam
. Tadarus ({33-s3/45%5) ———> Berapa ayat yang dipahami



Beberapa Penjelasan tentang Tadarus

As-Sindy dalam kitab Syarah Ibnu Majah
menjelaskan bahwa tadarus adalah;

2 5 _ ~ ° g -
B3 (s AL Ba%i b abaid Ul (isylass)
Alas @505 e Laseiyl 5 iy ladlls

(5eviaall e 5] £52)
“Suatu kata yang mencakup pada semua hal yang ada
sangkut  pautnya  dengan = al-Quran, yaitu;

MEMPELAJARI, MENGAJARKAN, MEMAHAMI
TAFSIR dan MENGUNGKAP KEDALAMAN
MAKNA YANG TERKANDUNG DIBALIK AYAT “.
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Shalat Lail

> Himpunan  Putusan Tarjih g{PT) hal.
a

342-562 atau 338-355, ma kita
mendapat keterangan bahwa:

> Mu’tamar Tarjih yang dilaksanakan pada
tanggal 23-28 April 1972 di Pencongan
Pekalongan telah memutuskan Tuntunan

Shalat Tathawwu’, termasuk di dalamnya
adalah “Shalat Lail”.

> Shalat lail disebut juga: Taheéjljud, witir,

ivamu lail dan givamu Ramadhan (HPT,
ﬁl}rln.345) bl (

A. 56h



Waktu Pelaksanaan Shalat Lail:

Waktu pelaksanaan shalat lail adalah
Sesudah shalat Isya hingga menjelang shalat
fajar (shubuh). Shalat lail bisa dilaksanakan
setelah Isya, sebelum tidur atau setelah bangun

tidur.
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Jumlah Raka’at Dan Tata Cara
Pelaksanaannya
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JUMLAH RAKA’AT DAN TATA CARA
PELAKSANAANNYA

m Jumlah Raka’at Shalat Lail = 11 raka’at

m Tata Cara Pelaksanaan shalat lail Beragam [at-
Tanawwu’], diantaranya;

(1) 4 raka’at + 4 raka’at + 3 raka’at
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(2) 2 raka’at [shalat iftitah] + 2 raka’at + 2 raka’at
+ 2 raka’at + 2 raka’at + 2 raka’at + 1 raka’at
=>13 raka’at
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Tata Cara Pelaksanaan Shalat Lail

(1) Diawali dengan melaksanakan shalat iftitah
2 raka’at (raka’atain khafifatain).

‘.3‘ < //w%‘&aﬂ‘dyw)uggd\ﬁwu&
[4.4\.1,33 S 8 (9 ;-\.:....\J\ g\.g "Q-LW.Q 519,]
(2) Cara melaksanakan shalat iftitah , yaitu pada
raka’at pertama setelah takbiratul ihram
membaca do’a ifititah: “Subhanallah Dzil

Malakuut wal jabaruut wal Kibriyaa-I — wal
‘Adzamah”, lalu membaca “al-Fatihah”, dan

A. 56h



pada raka’at kedua hanya membaca “al-
Fatihah”. Adapun bacaan lainnya seperti;
bacaan pada waktu ruku’, sujud dan lainnya
sama bacaannya seperti dalam shalat.
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(4) Setelah itu, melaksanakan shalat sebelas
rakaat. Beberapa hadis Nabi saw. menjelaskan
bahwa giyamu ramadlan (shalat tarawih, shalat
lail) dapat dilaksanakan dengan berbagai cara,
diantaranya.

a. Melaksanakan 4 raka’at + 4 raka’at + 3
raka’at=11 raka’at

b. 2 (rak’atain khafifatain= raka’aat ringan) ,
kemudian 2 raka’at + 2 raka’at + 2 raka’at +
2 raka’at + 2 raka’at + 1 raka’at = 13 raka’at

c. 8 raka’at + 1 raka’at + 2 raka’at + 2 raka’at
(qabliyah shubuh) = 13 raka’at

A. 56h



(D) Setelah selesai shalat 3 raka’at ( dalam
formasi 4 raka’at + 4 raka’at + 3 raka’at),
kemudian membaca kalimat “Subahaanal malikil
qudduus” 3X dengan suara nyaring dan panjang
pada bacaan yang ketiga. Lalu membaca “Rabbil
Malaaikati war Ruuh”

Hal ini didasarkan pada hadis riwayat an-Nasa-i
dari Ubay bin Ka’ab
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(Gl 8l9;) 2333

“Adalah Rasulullah saw. Beliau melakukan witir
dengan membaca “sabbihis marabbikal a’laa”, dan
“qul yaa ayyuhal kaafiruun”, dan “qul huwallahu
Ahad”, apabila telah selesai salam, beliau membaca
“Subhaanal malikil qudduus” tiga kali , dengan
memanjangkan dan meninggikan suaranya pada
(bacaan) ketiga”

Dan hadis riwayat at-Thabrany,
51435 b ESE Lesddll el (i (g6 fli 13
2315 4SO & J5435 453m
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Memahami;

FIKIH ZAKAT

KONTEMPORER
(Munas Tarjih ke 31 UM Gresik Tahun 2020)

Oleh;
Asep Shalahudin, S.Ag. M.Pd.I.

Anggota Divisi Fatwa dan Pengembangan Tuntunan
Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah
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FIKIH ZAKAT KONTEMPORER

Munas Tarjih ke-31 » Konsep Zakat
1. Makna Zakat

A\ (,) 2. Beberapa Kata yang
\\ ' Z2 ’J Berarti Zakat dalam

b X Al-Qur’an
=
3

3. Hikmah Zakat
\
v/

%& S 4. Status, Kedudukan dan
"M\? Dalil-dalil Wajib Zakat
Ceé"," MUHAt\J\“‘p“‘ 5. Macam-macam Zakat

K 1442 1 | 290

6. Syarat-syarat Zakat
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FIKIH ZAKAT KONTEMPORER

Munas Tarjih ke-31 »> Nilai Dasar dan Prinsip
Zakat dalam Islam

1. Nilai-nilai Dasar Islam
Terkait Zakat
2. Prinsip-prinsip Zakat
> Harta yang Wajib Dizakati
1. Hasil Kerja Usaha yang
Baik
2. Hasil Pengelolaan Sumber

Daya Alam
3. Harta Simpanan



> Berdasarkan dua ayat , yaitu QS al-Baqgarah [2]: 267

dan QS al-Taubah [9]: 4, ada tiga kelompok harta
yang wajib dizakati;

Hasil usaha yang baik ( ‘.’b.;.f G ol o)

Hasil pengelolaan sumber daya alam

(e 53 o) 2 Te)

&_.“
\-/

Simpanan/ tabungan ( £54;

A. 56h
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(1) Hasil Usaha yang Baik
(228 G eB )

:( 1) Perdagangan

7(2) Pertanian dan Perkebunan

:(3) Peternakan

Hasil Usaha (4) Pertambangan

yang Baik :(5) Perusahaan

:(6) Surat-surat Berharga

(7) Profesi

:(8) Sewa Menyewa

A.56h
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(2) Hasil Pgng,elolaan Sumber Daya Alam

o [ X

(oo G2 o) B33 1 Ty)

"

,(1) Sektor Pertanian

J

,(2) Zakat Tanaman Hortikultura

J

Hasil
Pengelolaan
Sumber
Daya Alam

((3) Zakat Perkebunan

,(4) Zakat Perikanan

,(5) Zakat Kehutanan

(6) Zakat Rikaz

A.56h
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(3) Simpanan/Tabungan ( ifa.gJB C,Jsfd'\')
FZK: Hlm. 147-150

((1) Simpanan Emas dan
Perak

\ y

((2) Simpanan Uang

\ y

Simpanan/
Tabungan

((3) Simpanan Tanah dan
atau Bangunan

(4) Penggabungan Zakat
Seluruh Harta Simpanan

A.56h
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FIKIH ZAKAT KONTEMPORER

Munas Tarjih ke-31

Zakat Fitri: (hlm. 151-159)
1. Pengertian Zakat Fitri

. Dalil Wajib Zakat Fitri

. Harta dan Kadarnya

=~ W DN

. Orang yg wajib Membayar
Zakat Fitri

5. Orang yang berhak Menerima
Zakat Fitri (153-154)

6. Waktu Pelaksanaan Zakat Fitri
(154-156)

7. “Pembaruan” Distribusi

(156-159)
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FIKIH ZAKAT KONTEMPORER

“Beberapa Permasalahan

Seputar Zakat”
(Munas Tarjih ke 31 UM Gresik Tahun 2020)

Oleh;
Asep Shalahudin, S.Ag. M.Pd.I.

Anggota Divisi Fatwa dan Pengembangan Tuntunan
Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah



"
Beberapa Permasalahan Seputar Zakat
(Bab VII, hlm. 177-202)

Administrasi Zakat

Penyaluran Zakat

A.56h
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Amil Zakat

> Salah satu keberhasilan yang cukup menentukan
dalam mewujudkan tujuan disyariatkannya zakat
adalah peran pengelola (amil) zakat

> Realitas di lapangan:

1) Banyak Lembaga zakat liar yang menampung
dana umat dengan pengelolaan yang kurang
professional dn tidak semestinya menurut syarita

2) Pengelolaan dilakukan oleh orang yang tidak
kompeten dan kredibel

A. 56h



> Keabsahan Zakat Melalui Amil ;

Analisis = “Sebab kurang efektifnya zakat dalam
mengentaskan  kemiskinan dan  mewujudkan
pemerataan harta kekayaan khususnya di kalangan
kaum muslimin adalah pola pendistribuas zakat yang
dilakukan secara mandiri (tidak melalui amil sebagai
orang atau institusi yang kompeten dan legal dalam
pengelolaan harta zakat” =2 “Menyebabkan potensi
dana  zakat belum  mampu = menunjukkan
effektivitasnya dalam menciptakan kesejahteraan yang
merata dan berkeadilan”

A. 56h



m Pengambil zakat haruslah merupakan orang atau
kelompok orang yang mempunyal kewenangan atau yang
mewakilinya. Dengan demikian, semestinya para Muzaki
membayarkan atau memberikan zakatnya pada amil yang
legal dari pemerintah atau yang mewakilinya dan diberi
1zIn secara resmi oleh pemerintah.

m Keberadaan Lembaga Zakat di  Muhammadiyah
(LAZISMU) idealnya merupakan wadah satu-satunya
yang tepat bagi warga persyarikatan untuk menyalurkan
zakat Infag dan sedekah secara legal agar terkelola dan
memberdayakan.
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FIKIH ZAKAT KONTEMPORER

“Zakat Fitri, Infak dan Sedekah”
(Munas Tarjih ke 31 UM Gresik Tahun 2020)

Oleh;
Asep Shalahudin, S.Ag. M.Pd.I.

Anggota Divisi Fatwa dan Pengembangan Tuntunan
Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah
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Waktu Pelaksanaan Zakat Fitri

1. Waktu Pembayaran atau Penarikan

= Zakat fitri mulai dikeluarkan (dibayarkan)
pada bulan Ramadan dan selambat-lambatnya
sebelum salat Idul Fitri tanggal satu Syawwal.
sebagaimana disebutkan dalam hadis Abdullah
Ibnu ‘Umar,
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- Fungsi zakat fitri adalah untuk menyantuni
orang miskin, maka Pembayaran zakat fitri
boleh dimajukan sebelum terbenamnya
matahari akhir Ramadan.

Jumad § el 4ale Al (Lo )l I GelBadl T (e Gy
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= Pemberian waktu yang lebih panjang dalam
pembayaran zakat fitri sebelum waktu akhir
Ramadan akan Ilebih memudahkan dalam

pengumpulan zakat fitri dan
pendistribusiannya.



2. Waktu Pembagian

> Dari Hadis Ibnu ‘Abbas dapat diperoleh
pengertian bahwa zakat fitri dipandang sah
apabila telah ditunaikan sebelum shalat Idul

Fitri dilakukan.

> Namun tidak mustahil terjadi, setelah zakat
fitri disalurkan di daerah penarikan, ternyata
masih terdapat kelebihan dan terdapat
kesulitan untuk menyalurkan kelebihan zakat
fitri tersebut di daerah lain sebelum shalat Idul
Fitri. Oleh karena itu zakat fitri baru dapat
disalurkan setelah shalat Idul  Fitri
dilaksanakan.
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